ABSTRAK

Penelitian ini mengadopsi Hexagon fraud theory untuk mendeteksi perusahaan
yang terindikasi terjadi kecurangan laporan keuangan yang didasarkan pada
indikator kecurangan Beneish M-Score. Berdasarkan Hexagon fraud theory, ada
enam indikator kecurangan yaitu: Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Kapabilitas,
Arogansi, dan Kolusi. Dalam penelitian ini, keenam indikator tersebut
direfleksikan ke dalam delapan variabel penelitian yaitu: tekanan diproksikan
dengan target keuangan dan tekanan eksternal, peluang diproksikan dengan
ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi diproksikan dengan pergantian auditor
dan rasio total akrual, kemampuan diproksikan dengan pergantian direksi,
arogansi diproksikan dengan frekuensi jumlah foto CEO, dan kolusi diproksikan
dengan koneksi politik. Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah delapan
variabel yang diturunkan dari Hexagon Fraud Theory berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2021-2025. Berdasarkan teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 58 perusahaan dengan
pengamatan laporan keuangan tahun 2012-2025, sehingga diperoleh jumlah
pengamatan n=290. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistik
dengan bantuan SPSS verst 26 dan Eviews 14. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa target keuangan, tekanan eksternal, ketidakefektifan pengawasan, rasio
total akrual, dan frekuensi jumlah foto CEO berpengaruh positif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan, namun pergantian direksi berpengaruh
sebaliknya. Sedangkan variabel lainnya: pergantian auditor dan koneksi politik
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Implikasi,
keterbatasan, dan saran untuk penelitian mendatang juga didiskusikan.
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